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 ABSTRAK 

Sri Eka Putri, 2025, Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara 

Berkelanjutan. Desertasi. Sekolah Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.  

 

Kegiatan penambangan batubara seringkali menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan, termasuk kerusakan lahan, hilangnya keanekaragaman hayati, 

dan potensi pencemaran air, udara serta tanah. Reklamasi lahan bekas tambang 

merupakan upaya penting untuk memulihkan fungsi ekologis dan sosial lahan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik kimia 

lahan pasca tambang, menganalisis pelaksanaan reklamasi yang telah dilakukan dan 

merumuskan rekomendasi strategi reklamasi lahan bekas tambang batubara 

berkelanjutan yang efektif, dengan studi kasus di PT. Bara Kumala sakti 

Kalimantan Timur. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif 

meliputi pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, FGD ( Forum 

Group Discussion) dengan pihak terkait (perusahaan tambang, pemerintah daerah, 

masyarakat sekitar), dan analisis sampel tanah serta air. Data sekunder diperoleh 

dari studi literatur, laporan lingkungan, dan dokumen terkait lainnya. Analisis data 

yang dilakukan yaitu Analisa laboratorium, Analisa deskriptif, Analisa 

menggunakan metode ISM, AHP dan MDS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

reklamasi yang telah dilakukan saat ini dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, 

sosial, ekologi, teknis dan kelembagaan memiliki status kurang keberlanjutan. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi strategi reklamasi yaitu capai target 

reklamasi dalam waktu yang di tentukan, menggunakan pupuk organic alami secara 

kontiniu, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan reklamasi 

lahan bekas tambang. Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan dan 

praktik reklamasi lahan bekas tambang batubara yang lebih berkelanjutan, yang 

dapat diterapkan di PT.Bara Kumala Sakti Kalimantan Timur dan wilayah lain 

dengan kondisi serupa. Implementasi strategi reklamasi yang tepat diharapkan 

dapat meminimalkan dampak negatif pertambangan, memulihkan lingkungan, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
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ABSTRACT 

Sri Eka Putri, 2025, Sustainable Coal Mine Land Reclamation Strategy. 

Dissertation. Postgraduate School of Universitas Negeri Padang.  

 

Coal mining activities often cause negative impacts on the environment, 

including land degradation, loss of biodiversity, and potential water, air, and soil 

pollution. Post-mining land reclamation is an important effort to restore the 

ecological and social functions of the land. This study aims to identify the physical 

and chemical characteristics of post-mining land, analyze the implementation of 

reclamation, and formulate recommendations for effective sustainable coal mine 

reclamation strategies, with a case study at PT Bara Kumala Sakti East Kalimantan. 

The research method used was descriptive quantitative, including primary data 

collection through field observations, FGD ( Forum Group Discussion) with related 

parties (mining companies, local government, surrounding communities), and 

analysis of soil and water samples. Secondary data were obtained from literature 

studies, environmental reports, and other related documents. The data analyses were 

laboratory, descriptive, and analysis using ISM, AHP and MDS methods. The 

results showed that the reclamation that has been carried out today by considering 

economic, social, ecological, technical, and institutional aspects has a less 

sustainable status. This study provides recommendations for reclamation strategies, 

namely achieving reclamation targets within the specified time, using natural 

organic fertilizers continuously, and monitoring and evaluating the implementation 

of ex-mining land reclamation. This research provides recommendations for more 

sustainable coal mine reclamation policies and practices, which can be applied in 

PT Bara Kumala Sakti East Kalimantan and other areas with similar conditions. 

Implementation of appropriate reclamation strategies is expected to minimize the 

negative impacts of mining, restore the environment, and improve the welfare of 

surrounding communities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batubara merupakan salah satu bahan sumber daya energi yang sangat 

besar. Indonesia memiliki cadangan batu bara yang sangat besar dan 

menduduki posisi ke-4 di dunia sebagai negara pengekspor batubara. Di 

masa yang akan datang batubara menjadi salah satu sumber energi alternatif 

potensial untuk menggantikan potensi minyak dan gas bumi yang semakin 

menipis. Data Minerba One Map Indonesia (MODI) Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menunjukkan, produksi batubara 

nasional mencapai 701,04 juta ton pada 3 Desember 2023.  

Potensi sumber daya batubara di Indonesia sangat melimpah,    

terutama di pulau Kalimantan dan pulau Sumatera. Kalimantan Timur 

merupakan salah satu penghasil tambang yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang kaya di Indonesia, minyak mentah, emas, intan, dan 

batubara adalah beberapa hasil tambang yang berskala besar ditiap 

tahunnya. Tambang batubara merupakan produk andalan yang berasal dari 

Kalimantan Timur sekarang ini. Provinsi Kalimantan Timur merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia. Gubernur Kalimantan Timur menyebutkan 

di Kalimantan Timur terdapat ±178 IUP Eksplorasi dan ±43 IUP Eksploitasi 

baik dilakukan oleh perusahaan swasta, terus bertambah di tahun 2012 

dengan 267 IUP sehingga seluruhnya lokasi ijin usaha pertambangan seluas 
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±1.445.297 hektar dengan produksi rata-rata ±11.467.256 MT/tahun (ESDM 

Provinsi-2020). 

Industri pertambangan batubara telah memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian global dengan menyediakan sumber daya 

energi yang penting. Bersamaan dengan itu, eksploitasi besar-besaran 

terhadap batubara secara ekologis sangat memprihatinkan karena 

menimbulkan dampak yang mengancam kelestarian fungsi lingkungan 

hidup dan menghambat terselenggaranya sustainable eco-development, 

terutama dalam bentuk lahan bekas tambang yang terdegradasi. Reklamasi 

lahan bekas tambang batubara menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk 

memulihkan dan mengembalikan fungsi ekologi lahan yang terganggu. 

Namun, banyak upaya reklamasi yang ada saat ini masih kurang 

memperhatikan aspek-aspek keberlanjutan, baik dari segi lingkungan, 

sosial, maupun ekonomi. 

Reklamasi lahan bekas tambang batubara merupakan tantangan yang 

kompleks karena aktivitas pertambangan batubara seringkali mengakibatkan 

degradasi lahan yang signifikan. Situasi ini dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem, hilangnya keanekaragaman hayati, perubahan hidrologi, dan 

penurunan kualitas tanah serta air. Selain itu, lahan bekas tambang yang 

tidak direklamasi dengan baik juga dapat menyebabkan masalah sosial dan 

ekonomi dalam komunitas sekitarnya, seperti hilangnya mata pencaharian 

tradisional dan meningkatnya ketidaksetaraan ekonomi. 
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Reklamasi lahan bekas tambang batubara yang berkelanjutan menjadi 

penting dalam upaya melindungi dan memulihkan ekosistem yang 

terganggu, memastikan keberlanjutan lingkungan, serta memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi bagi komunitas terkait. Namun, dalam banyak 

kasus, praktik reklamasi yang ada seringkali tidak memenuhi standar yang 

seharusnya diikuti untuk mencapai keberlanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang komprehensif untuk mengidentifikasi solusi 

reklamasi yang tepat dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

karakteristik lahan, ketersediaan sumber daya, keanekaragaman hayati, 

budaya lokal, dan kebutuhan masyarakat. 

Hilangnya vegetasi secara tidak langsung ikut menghilangkan fungsi 

hutan sebagai pengatur tata air, pengendalian erosi, banjir, penyerap karbon, 

pemasok oksigen dan pengatur suhu. Kenyataan di lapangan, banyak 

kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh tambang terbuka sering 

menimbulkan dampak/keluhan bagi masyarakat dan masyarakat di sekitar 

tambang (Gusman M, 2020). Aktivitas tambang batubara meninggalkan 

lahan yang terdegradasi, dengan tanah yang gersang, hilangnya kesuburan, 

dan penurunan keanekaragaman hayati. Menurut penelitian, kerugian negara 

akibat kerusakan lingkungan mencapai Rp 3.036 milyar karena kurangnya 

reklamasi di kawasan hutan. (Subarudi, 2018). Selain itu, banyak 

perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban reklamasi, menyebabkan 

banyak lubang bekas galian yang tidak ditangani. Hal ini berpotensi 
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menimbulkan bencana ekologis di masa depan jika perlindungan kawasan 

hutan tidak dijaga. 

Lokasi penelitian yaitu PT. Bara Kumala Sakti (selanjutnya disingkat           

PT. BKS) terletak di Desa Bakungan Kecamatan Loa Janan dan Desa 

Jembayan, Desa Sungai Payang Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai 

Karta Negara Propinsi Kalimantan Timur. PT. Bara Kumala Sakti adalah 

pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) Nomor 540/2505/IUP-OP/MB-

PBAT/IX/2010 tanggal  21 September 2010 dengan kode wilayah KW. 

KTN 2010 2505 OP seluas 2.117 Ha. PT. BKS merupakan salah satu 

perusahaan pertambangan yang bergerak pada pertambangan Batubara.  

Manusia secara sadar ataupun tanpa disadari selalu di pengaruhi dan 

mempengaruhi lingkungan (Syah, N,2021). Seiring dengan aktifitas 

pertambangan di area PT. BKS terdapat masalah pada lahan bekas tambang. 

Berdasarkan pemantauan awal yang dilakukan , kegiatan reklamasi yang 

dilakukan PT. BKS tidak berhasil. Kegagalan reklamasi ini terlihat dari 

tanaman yang tidak tumbuh dan terjadinya degradasi lahan.  

Selain itu, perhatian terhadap keberlanjutan dalam reklamasi tambang 

batubara juga didorong oleh tuntutan peraturan dan kebijakan yang semakin 

ketat di berbagai negara. Banyak negara telah mengeluarkan regulasi yang 

mengharuskan perusahaan tambang batubara untuk melaksanakan reklamasi 

lahan bekas tambang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan. Tambang 

yang ditinggalkan seringkali meninggalkan dampak lingkungan yang serius, 
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seperti kerusakan lahan, degradasi tanah, dan pencemaran udara. Kedua, 

reklamasi lahan bekas tambang yang tidak tepat dapat berdampak buruk 

terhadap ekosistem dan mata pencaharian masyarakat setempat.  Meskipun 

undang-undang telah mensyariatkan kewajiban reklamasi pascatambang, 

target reklamasi pascatambang sering kali tidak tercapai. Misalnya, target 

reklamasi tahun 2019 yang sebesar 6.950 hektar hanya mencapai 6.748 

hektar. ( Tundjung Herning,2021). 

Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan model dan pendekatan 

reklamasi yang berkelanjutan untuk memenuhi regulasi tersebut dan 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Reklamasi lahan bekas tambang 

batubara di Kalimantan Timur merupakan isu yang kompleks dan dinamis, 

dengan beberapa kesenjangan masalah yang signifikan. Deforestasi dan 

kerusakan ekosistem hutan merupakan konsekuensi langsung dari reklamasi 

yang kurang lengkap atau tidak dilakukan. Lahan bekas tambang PT. BKS 

seluas 635 Ha, yang sudah tumbuh vegetasinya baru seluas 225 Ha, sisanya 

seluas 410 Ha belum ada tumbuh vegetasinya.  Implementasi regulasi 

tentang reklamasi pertambangan batubara di Kawasan Hutan Kalimantan 

Timur seringkali tidak sepenuhnya dilaksanakan. Bahkan, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa reklamasi bisa dilakukan tanpa revegetasi, 

yang berarti tidak ada upaya untuk mengembalikan kondisi lingkungan 

(Muhamad Muhdar, 2015). Biaya penerapan teknologi reklamasi yang 

tinggi (Rp 70-100 juta per ha) seringkali tidak sesuai dengan dana jaminan 

reklamasi yang relatif rendah (Rp 20-30 juta per ha). Hal ini membuat 
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banyak upaya reklamasi gagal atau tertunda (Subarudi, 2018). Dan 

rendahnya kinerja pemerintah dalam melaksanakan penilaian atau 

pemantauan evaluasi reklamasi tambang akibat keterbatasan anggaran dan 

penggunaan informasi teknologi terkait keberhasilan atau kegagalan 

reklamasi (Subarudi,2018). Berdasarkan permasalah tersebut maka penulis 

melakukan penelitian tentang “Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang 

Batubara Berkelanjutan” untuk mengembangkan pendekatan yang 

memperhatikan berbagai aspek guna meminimalkan dampak negatif dan 

memastikan ekosistem serta kesejahteraan masyarakat setempat. 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah adalah titik awal dari sebuah penelitian (Barlian, E., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian tentang reklamasi tambang 

batubara yang berkelanjutan dengan fokus pada pengembangan model 

reklamasi yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Beberapa masalah 

yang diidentifikasi meliputi: 

1. Reklamasi yang telah dilakukan tidak efektif karna masih banyaknya 

lahan tandus pada area reklamasi. 

2. Terdapat hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan 

reklamasi tambang. 

3. Strategi dan metode reklamasi eksisting belum efektif untuk lahan bekas 

tambang batubara. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan identifikasi masalah dalam disertasi 

“Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara Berkelanjutan”, 

maka batasan masalahnya yaitu perencanaan reklamasi atau 

mengembangkan model reklamasi menggunakan metoda ISM, AHP, MDS 

dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, teknis dan 

kelembagaan untuk keberlanjutan lingkungan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik fisik kimia lahan pasca tambang batubara       

PT. BKS? 

2. Bagaimana evaluasi praktik reklamasi berkelanjutan dalam memulihkan 

lahan bekas tambang batubara? 

3. Apa rekomendasi strategi yang dapat diusulkan untuk keberlanjutan 

reklamasi tambang batubara? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakteristik fisik kima lahan pasca tambang batubara. 

2. Mengevaluasi pelaksanaan reklamasi yang telah dilakukan pada tambang 

batubara. 
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3. Merumuskan rekomendasi strategi reklamasi berkelanjutan untuk 

reklamasi tambang batubara. 

F. Manfaat penelitian 

1. Bagi Pengambilan Keputusan: Hasil penelitian ini diharapkan akan 

berfungsi sebagai referensi dan pedoman untuk kebijakan di masa 

mendatang Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dalam 

menentukan rekomendasi reklamasi lahan bekas tambang batubara. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

serta pemahaman mengenai reklamasi lahan pasca tambang  

3. Bagi Peneliti: Dengan penelitian ini peneliti bisa mengetahui jenis 

reklamasi bisa berbeda pada setiap pertambangan. 

4. Bagi Masyarakat: Penelitihan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar lokasi tambang serta dapat 

memberikan kontribusi terhadap aspek ekonomi, sosial, budaya, 

lingkungan, teknis dan kelembagaan demi tercapainya pembangunan 

berkelanjutan. 

 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas 

Novelty dari penelitian ini adalah menemukan strategi reklamasi 

tambang batubara berkelanjutan dengan menggunakan metoda ISM,AHP 

dan MDS. 
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H. Roadmap Penelitian 

 Tahapan penelitian yang digunakan adalah pra-lapangan, lapangan 

dan pasca-lapangan. Berikut adalah tahapan yang dilakukan: 

Pra-
Lapangan

Studi Literatur
Pengamatan dan 

identifikasi 
masalah

Lapangan Data primer dan 
sekunder

Pengolahan data 
menggunakan 

metoda ISM. AHP 
dan MDS

Pasca-
lapangan

Laporan Jurnal dan buku 



110 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian terdapat penurunan kualitas air, tanah dan vegetasi 

pada rona awal dan rona akhir akibat kegiatan penambangan yang 

dilakukan. Pada bab IV tabel 4.3 dijelaskan banyak jenis vegetasi yang 

berkurang jumlahnya (seperti Keruing,palm,Jambu-jambu) bahkan ada 

vegetasi yang tidak di temukan lagi(seperti Bangkirai, Puspa,Terap dan 

Jabon). Berdasarkan hasil analisis evaluasi status kesuburan tanah, 

kondisi sifat kimia tanah pada lahan reklamasi PT.BKS (pada tabel 4.4) 

dikategorikan mempunyai status kesuburan tanah rendah.  

2. Evaluasi keberlanjutan reklamasi lahan berkas tambang batubara        

PT. BKS menghasilkan indeks keberlanjutan lahan bekas tambang    

PT. BKS setiap dimensi yaitu sosial, ekonomi, dan teknis, status 

keberlanjutannya adalah cukup berkelanjutan, dimensi lingkungan dan 

kelembagaan memiliki status kurang keberlanjutan 

3. Memberikan rekomendasi strategi reklamasi berkelanjutan untuk 

reklamasi tambang batubara PT.BKS yaitu: 

a. Capai target reklamasi dalam waktu yang telah di tentukan        

(5 tahun sesuai Permen ESDM Nomor 26 tahun 2018),  

b. Menggunakan pupuk organik alami secara kontiniu (pupuk 

NPK CAIR MNBs yang ditambahkan dengan air nano buble) 
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mengadopsi dari penelitian sebelumnya tentang pupuk alami 

dengan teknologi nano, 

c. Serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

reklamasi lahan bekas tambang yang di lakukan rutin per 6 bln.  

 

B. IMPLIKASI 

Reklamasi tambang batubara merupakan proses yang krusial dalam 

mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan penambangan. Dalam konteks 

Indonesia, yang merupakan salah satu negara penghasil batubara terbesar di dunia, 

pentingnya strategi reklamasi yang berkelanjutan menjadi semakin mendesak. 

Berdasarkan data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), 

pada tahun 2022, Indonesia menghasilkan sekitar 610 juta ton batubara, yang 

sebagian besar diekspor. Namun, kegiatan ini juga meninggalkan jejak ekologis 

yang signifikan, seperti kerusakan lahan, pencemaran air, dan hilangnya 

keanekaragaman hayati (ESDM, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan strategi reklamasi yang tidak hanya memenuhi kewajiban 

hukum, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Statistik menunjukkan bahwa sekitar 70% dari lahan bekas tambang di 

Indonesia belum direklamasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yang berkepanjangan dan mengurangi kualitas hidup masyarakat di 

sekitar area tambang (Badan Geologi, 2020). Dengan mengembangkan strategi 

reklamasi yang berkelanjutan, kita dapat meminimalkan dampak negatif ini. 



112 
 

 
 

Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan aspek ekonomi dalam 

strategi reklamasi. Reklamasi yang berkelanjutan tidak hanya berfokus pada 

pemulihan lahan, tetapi juga pada penciptaan peluang ekonomi baru bagi 

masyarakat.  

Akhirnya, untuk memastikan keberhasilan strategi reklamasi yang 

berkelanjutan, diperlukan adanya kebijakan yang mendukung serta pendanaan yang 

memadai. Pemerintah harus menetapkan regulasi yang jelas mengenai kewajiban 

reklamasi bagi perusahaan tambang, serta menyediakan insentif bagi praktik 

reklamasi yang inovatif dan ramah lingkungan. Dalam konteks ini, kerjasama 

antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk menciptakan model bisnis 

yang berkelanjutan. Sebagai contoh, program kemitraan antara perusahaan tambang 

dengan organisasi non-pemerintah (NGO) dalam proyek reklamasi di Sumatera 

Selatan telah menunjukkan hasil yang positif, dengan peningkatan kualitas 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Yusuf et al., 2023). 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka implikasi 

penelitian dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Melalui revegetasi dan perlindungan kembali tumbuhan asli, reklamasi dapat 

mengembalikan keanekaragaman hayati dan mempercepat pemulihan 

ekosistem.  

2. Perusahaan tambang yang melakukan reklamasi secara bertanggung jawab 

akan mendapatkan citra positif di mata masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya. 
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3. Reklamasi yang berkelanjutan sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang 

tanpa menyumbangkan kebutuhan generasi mendatang. 

C. SARAN 

Hasil penelitian ini melahirkan beberapa saran atau rekomendasi yang 

bermanfaat, sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah Daerah dan Kementerian ESDM: Diharapkan agar 

regulasi mengenai reklamasi tambang dapat diperketat dengan mekanisme 

pengawasan yang lebih transparan dan terintegrasi. Pemerintah perlu 

memastikan bahwa setiap perusahaan tambang tidak hanya memiliki 

dokumen Rencana Reklamasi dan Pascatambang, tetapi juga menjalankannya 

sesuai dengan tahapan dan standar teknis yang telah ditetapkan. 

2. Kepada Perusahaan Tambang: Perusahaan tambang hendaknya mulai 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan sejak awal 

kegiatan operasional tambang. Reklamasi sebaiknya tidak dipandang sebagai 

kewajiban administratif semata, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial dan lingkungan jangka panjang. 

3. Kepada Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM): Partisipasi 

masyarakat dalam proses pemantauan kegiatan reklamasi perlu ditingkatkan. 

Masyarakat setempat dapat diberikan pelatihan atau akses informasi yang 

memadai agar dapat mengawasi dan menilai proses reklamasi secara objektif. 

LSM juga diharapkan berperan aktif dalam advokasi serta menjadi jembatan 

antara masyarakat dan perusahaan. 
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4. Kepada Peneliti dan Akademisi : Bagi peneliti yang ingin melanjutkan studi 

reklamasi tambang batubara berkelanjutan, perlu mengeksplorasi hubungan 

antara reklamasi dan perubahan iklim. Dengan adanya perubahan iklim yang 

semakin nyata, penting untuk memahami bagaimana proses reklamasi dapat 

berkontribusi pada mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim.
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